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Avrticle history Latar belakang: Perawat di rumah sakit jiwa menghadapi tantangan emosional
Received: 24 Jan 2026 tinggi sehingga membutuhkan keterampilan klinis dan kemampuan mengontrol
Revised: 30 Jan 2026 emosi yang baik. Kemampuan ini penting untuk kinerja dan kualitas pelayanan,

Accepted: 09 Feb 2026 serta dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya masa kerja. Metode: Penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional pada seluruh perawat ruang rawat inap

Kata Kunci: jiwa RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Teknik total sampling dengan
Periode Kerja; jumlah responden 67 orang. Hasil: Sebagian besar responden memiliki masa kerja
Pengendalian Emosi; lama dan kemampuan mengontrol emosi pada kategori tinggi. Uji chi-
Perawat Kesehatan square menunjukkan nilai p = 0,771 (p>0,05), yang berarti tidak terdapat
Mental hubungan antara masa kerja dengan kemampuan mengontrol emosi pada perawat

jiwa. Simpulan: Tidak ada hubungan bermakna antara masa kerja dan kemampuan
Keywords: mengontrol emosi perawat jiwa di RSUD Madani. Saran: Rumah sakit perlu

Work Period; Emotional memberikan pelatihan regulasi emosi berkesinambungan bagi seluruh perawat jiwa
Control; Mental Health untuk menjaga kualitas pelayanan dan kesehatan mental perawat.

Nurse Background: Nurses in psychiatric hospitals face high emotional challenges,
requiring clinical skills and good emotional control. These abilities are important
for performance and quality of service, and are influenced by various factors, one
of which is length of service. Methods: A quantitative study with a cross-sectional
design was conducted on all nurses in the psychiatric ward of Madani Regional
General Hospital in Central Sulawesi Province. A total sampling technique was
used with 67 respondents. Results: Most respondents had long working periods and
high emotional control abilities. The chi-square test showed a p-value of 0.771
(p>0.05), indicating no relationship between length of service and emotional
control abilities among psychiatric nurses. Conclusion: There was no significant
relationship between length of service and emotional control ability among
psychiatric nurses at Madani Regional General Hospital. Recommendation: The
hospital needs to provide ongoing emotional regulation training for all psychiatric
nurses to maintain service quality and the mental health of nurses.
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PENDAHULUAN

Pentingnya pemahaman tentang emosi perawat dalam konteks pekerjaan mereka di rumah sakit
jiwa menjadi semakin jelas seiring dengan meningkatnya jumlah kasus pasien dengan gangguan jiwa
berat. Emosi yang muncul dapat berupa stres, kecemasan, rasa putus asa, atau bahkan kebingungan
akibat ketidakpastian dalam perawatan pasien. Emosi ini jika tidak dikelola dengan baik, dapat
menyebabkan burnout atau kelelahan mental yang berlebihan pada perawat yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kualitas interaksi mereka dengan pasien. Penelitian menunjukkan bahwa perawat di
rumah sakit jiwa sering mengalami peningkatan tingkat stres yang signifikan, yang berhubungan dengan
tingginya tuntutan pekerjaan dan kurangnya dukungan emosional dari rekan kerja atau manajemen
(Smith, 2021).
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Di Asia, prevalensi stres di kalangan tenaga kesehatan, termasuk perawat, cukup tinggi. Sebuah
tinjauan sistematis melaporkan bahwa prevalensi stres di Asia Barat mencapai 48,97%, sedangkan di
Asia Timur lebih rendah, yaitu 19,42% . Perawat di rumah sakit jiwa sering menghadapi situasi
menantang seperti isolasi pasien, upaya bunuh diri, kekerasan fisik dan verbal, serta pembatasan perilaku
pasien, yang dapat menyebabkan perasaan bersalah dan ketakutan (Alonazi, Alshowkan dan Shdaifat,
2023). Di Indonesia, fenomena burnout di kalangan perawat juga menjadi perhatian serius. Berdasarkan
IDN Times (2020) tingkat prevalensi burnout pada tenaga kesehatan Indonesia menunjukkan
82% mengalami burnout sedang dan satu persen mengalami burnout tinggi.

Masa kerja menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemampuan individu dalam
mengontrol emosinya. Semakin lama seseorang bekerja di suatu bidang atau organisasi, semakin banyak
pula pengalaman yang diperoleh dalam menghadapi situasi yang menantang secara emosional.
Pengalaman ini memungkinkan individu untuk mengembangkan keterampilan emosional yang lebih
baik, termasuk dalam menghadapi stres, frustrasi, dan tekanan lainnya. Sebuah studi yang dilakukan
oleh He et al., (2020) menunjukkan bahwa individu dengan masa kerja yang lebih lama cenderung
memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, karena mereka telah melalui berbagai pengalaman
yang mengajarkan mereka cara-cara efektif dalam mengelola emosi negatif yang muncul di tempat kerja.

Hasil observasi yang dilakukan di ruangan perawatan jiwa RSUD Madani ditemukan bahwa
masih terdapat perilaku yang menunjukan respon emosional negatif oleh perawat kepada pasien seperti
berbicara dengan nada yang kasar dan membentak, serta memperlihatkan ekspresi wajah yang marah
saat berinteraksi dengan pasien. Hasil wawancara yang dilakukan terhadap empat orang perawat dengan
masa kerja baru sebanyak 2 orang dan perawat dengan masa kerja lama sebanyak 2 orang, ditemukan
hasil bahwa dari 2 orang perawat dengan masa kerja baru terdapat 1 orang memiliki kemampuan emosi
rendah dan 1 orang lagi memiliki kemampuan mengontrol emosi tinggi. Sedangkan pada perawat yang
memiliki masa kerja lama keduanya memiliki tingkat kemampuan mengontrol emosi tinggi.

Penelitian ini dinilai penting karena dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan
perawat jiwa di RSUD Madani dalam mengontrol emosi mereka. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai alat pertimbangan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan mengontrol emosi perawat jiwa sehingga akan berdampak positif bagi perawat itu sendiri
dan juga pada pasien. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ini tertarik untuk meneliti tentang
adanya “Hubungan Masa Kerja Dengan Kemampuan Mengontrol Emosi Pada Perawat Jiwa di RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah”.

METODE

Desain yang dipakai dalam penelitian ini ialah cross sectional study dengan pendekatan metode
penelitian riset korelasional yaitu riset yang mempelajari hubungan antar variabel untuk dipelajari
kekuatan dan arah hubungannya (Wawan Kurniawan, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah pada semua ruang rawat inap jiwa. Penelitian ini dilakukan selama 2
minggu yaitu pada tanggal 28 Juli 2025 sampai dengan 8 Agustus 2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perawat RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah yang bertugas di Ruang rawat inap
jiwa sebanyak 67 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bertugas di Ruangan
Rawat Inap Jiwa RSUD Madani sebanyak 67 orang. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Emotion Control Questionnaire/ECQ-2) yang dikembangkan oleh Derek Roger dan Bahman
Najarian, yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indosesia serta diadopsi dari penelitian oleh Panji
Setya Wibowo tahun 2020. Untuk variabel masa kerja akan ditentukan menggunakan pengisian data
demografi pada kuesioner oleh responden dengan pilihan jawaban < 5 tahun untuk masa kerja baru, dan
> 5 tahun untuk masa kerja lama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 67 responden dan diuraikan

dalam tabel berikut dengan mengelompokan berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan
terakhir, serta distribusi frekuensi dari setiap variabel dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia, masa kerja di ruang perawatan jiwa, jenis
kelamin, pendidikan terakhir (f=67)

Karakteristik Subjek Frekuensi (f)  Persentase (%0)
Usia
Usia 26-35 tahun (masa dewasa awal) 34 50,74
Usia 36-45 tahun (masa dewasa akhir) 25 37,32
Usia 46-55 tahun (masa Lansia awal) 2 2,99
Usia 55-65 tahun (masa lansia akhir) 6 8,95
Jenis Kelamin
Laki-Laki 43 64,18
Perempuan 24 35,82
Pendidikan Terakhir
DIl Keperawatan 56 83,58
S1/D-IV 2 2,98
Profesi 9 13,44

Berdasarkan tabel 1. pada karakteristik usia dapat dilihat bahwa jumlah responden paling banyak
berusia 26-35 tahun (masa dewasa awal) yakni 34 orang (50,74%) dan jumlah responden paling sedikit
berusia 46-55 tahun (masa lansia awal) yakni 2 orang (2,99%), sedangkan untuk usia 36-45 tahun (masa
dewasa akhir) berjumlah 25 orang (37,31%) dan usia 56-65 (masa lansia akhir) berjumlah 6 orang
(8,95%). Karakteristik jenis kelamin dapat dilihat bahwa jumlah responden berjenis kelamin paling
banyak adalah laki-laki yakni 43 orang (64,18%) dan jumlah responden berjenis kelamin paling sedikit
adalah perempuan yakni 24 orang (35,82%). Karakteristik pendidikan terakhir dapat dilihat bahwa
jumlah responden terbanyak berada pada tingkat pendidikan Diploma Il yakni 56 orang (83,58%),
untuk tingkat pendidikan Profesi jumlah respondennya sebanyak 9 orang (13,43%) dan jumlah
responden paling sedikit berada pada tingkat pendidikan Strata I/Diploma IV dengan jumlah responden
sebanyak 2 orang (2,98%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi masa kerja perawat di ruang perwatan jiwa (f=67)

Masa Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
Masa Kerja Lama 41 61,2
Masa Kerja Baru 26 38,8
Jumlah 67 100

Berdasarkan pada tabel 2. dapat dilihat bahwa persentase responden yang memiliki masa kerja
lama sebanyak 41 responden (61,2%) dan yang memiliki masa kerja baru sebanyak 26 responden
(38,8%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi kemampuan mengontrol emosi di ruang perawatan jiwa (f=67)
Tingkat Kemampuan

Mengontrol Emosi Frekuensi (f) Persentase (%)
Kemampuan Sangat Rendah 0 0
Kemampuan Rendah 7 10,44
Kemampuan Sedang 11 16,42
Kemampuan Tinggi fg 50,75
Kemampuan Sangat Tinggi 22,39
Total 67 100

Berdasarkan pada tabel 3. dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang memiliki Kemampuan
mengontrol emosi sangat rendah. Responden yang memiliki tingkat kemampuan mengontrol emosi
rendah sebanyak 7 orang (10,44%), responden yang memiliki Tingkat kemampuan mengontrol emosi
sedang adalah 11 orang ( 16,42%), responden yang memiliki tingkat kemampuan mengontrol emosi
tinggi sebanyak 34 orang (50,75%) dan yang memiliki Tingkat kemampuan mengontrol emosi sangat
tinggi sebanyak 15 orang (22,39%).
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Tabel 4. Hubungan Masa Kerja Dengan Kemampuan Mengontrol Emosi pada Perawat Jiwa RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah (f=67)
Tingkat Kemampuan
Mengontrol Emosi

Masa Kerja Kemampuan  Kemampuan  '°®  pyajue
Rendah Tinggi
f %" f % f %
Lama 10 24,4 31 756 41 61,2
Baru 8 30,8 18 69,2 26 38,8 0,566°
Total 18 26,9 49 73,1 67 100

Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa dari 41 (61,2%) responden yang memiliki masa kerja
lama, terdapat 10 (24,4%) responden yang memiliki tingkat kemampuan mengontrol emosi rendah, dan
31 (75,6%) responden yang memiliki tingkat kemampuan mengontrol emosi tinggi. Kemudian dari 26
(38,8%) reponden dengan masa kerja baru terdapat 8 (30,8%) responden yang memiliki tingkat
kemampuan mengontrol emosi rendah, dan 18 (69,2%) responden yang memiliki tingkat kemampuan
mengontrol emosi tinggi. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square, dapat dilihat bahwa
nilai p=0,771 (p>0,05) yang artinya Ho diterima, tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan
kemampuan mengontrol emosi pada perawat jiwa RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.

Masa Kerja Perawat Jiwa RSUD Madani

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2, diketahui bahwa responden dengan masa kerja lama
berjumlah 41 orang (61,2%). Jumlah ini terdiri dari 1 orang dengan lama kerja 10, 24, dan 32 tahun, 2
orang dengan lama kerja 6, 12, dan 34 tahun, 3 orang dengan lama kerja 9, 10, 13, dan 35 tahun, 4 orang
dengn lama kerja 15 dan 17 tahun, 5 orang dengan lama kerja 14 tahun dan 7 orang dengan lama kerja
8 tahun. Responden dengan masa kerja baru berjumlah 26 orang (38,8%), yang terdiri dari 4 orang
dengan lama kerja 1 tahun, 6 orang dengan lama kerja 2 tahun, 7 orang dengan lama kerja 3 dan 5 tahun,
serta 2 orang dengan lama kerja 4 tahun.

Veronika (2022) menjelaskan bahwa perawat dengan masa lama seringkali unggul dalam
mengelola situasi klinis kompleks berkat akumulasi pengetahuan dan keterampilan dari tahun-tahun
praktik. Pengalaman lama ini meningkatkan kemampuan respons darurat dan efisiensi perawatan pasien.
Pengalaman kerja panjang pada perawat juga meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal,
baik dengan pasien maupun tim medis, sehingga memperkuat hubungan terapeutik dan kualitas
perawatan. Hal ini memungkinkan perawat senior lebih efektif dalam mendengarkan, merespons emosi
pasien, dan berkolaborasi tim, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pasien serta outcome klinis
(Kornhaber et al., 2016). Di sisi lain Suliman Ogla Alshammari et al., (2023) mengungkapkan bahwa
perawat senior sering menghadapi tantangan adaptasi terhadap teknologi baru, metode pengobatan
inovatif, dan kebijakan terkini karena resistensi alami terhadap perubahan yang dipicu usia serta
pengalaman panjang.

Teori tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2023) yang
mengungkapkan bahwa masa kerja yang lebih panjang berkontribusi pada peningkatan keterampilan
kerja dan kualitas kinerja karena akumulasi pengalaman. Anita (2025) mengungkapkan bahwa perawat
berpengalaman lebih mampu memahami kondisi emosional pasien dan memilih pendekatan komunikasi
yang tepat, yang memperkuat rasa nyaman, kepercayaan, dan hubungan terapeutik. Namun demikian,
Haryanto Tanuwijaya (2025) mengungkapkan bahwa pegawai dengan masa kerja lama cenderung
memiliki status quo bias dan lebih lambat dalam menerima perubahan teknologi atau metode kerja baru.
Karena itu, keberadaan pegawai baru dalam proporsi tertentu dapat mendorong munculnya ide segar dan
inovasi. Menurut Alfa S. (2024) kombinasi antara pegawai senior dan junior dapat menciptakan sinergi
bila dikelola melalui mekanisme knowledge sharing dan mentoring.

Berdasarkan hasil analisis, landasan teori dan penelitian pendukung, peneliti berasumsi bahwa
perawat dengan masa kerja yang lebih lama umumnya memiliki tingkat keterampilan, pengetahuan,
kemampuan menjalin hubungan dan komunikasi yang baik terhadap pasien, keluarga, ataupun petugas
medis lainnya dibandingkan dengan perawat dengan masa kerja baru. Namun, dominasi pegawai dengan
masa kerja lama juga berpotensi menimbulkan resistensi terhadap inovasi dan perubahan. Oleh karena
itu, keberadaan pegawai baru sebesar 38,8% memberikan peluang munculnya ide-ide baru, adaptasi, dan
inovasi dalam proses keperawatan.
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Kemampuan Mengontrol Emosi Perawat Jiwa RSUD Madani

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3. terlihat bahwa tidak ada responden yang memiliki
kemampuan mengontrol emosi pada kategori sangat rendah. Sebagian besar perawat jiwa memiliki
kemampuan mengontrol emosi tinggi yakni sebanyak 34 responden (50,75%), dan tingkat kemampuan
mengontrol emosi sangat tinggi terdapat 15 responden (22,39%). Berdasarkan hasil penilaian pada
pengisian kuesioner, responden dengan kategori ini memiliki nilai yang tinggi baik pada kemampuan
kontrol agresi, latihan dan pengulangan, penghambatan emosi dan pengendalian kedermawaan.

Menurut Rahayu dan Fauziah (2019) Perawat kesehatan mental membutuhkan tingkat emotional
regulation yang tinggi untuk mengelola stres kerja, mempertahankan empati, serta mencegah burnout.
Perawat jiwa sering menghadapi tekanan emosional, interaksi dengan pasien dengan gangguan psikiatri,
konflik keluarga pasien, hingga risiko agresivitas. Oleh karena itu, kontrol emosi yang efektif menjadi
kompetensi dasar untuk menjaga kualitas pelayanan dan kestabilan psikologis perawat.

Penelitian oleh Wildan Akasyah (2025) menyatakan bahwa perawat dengan kemampuan
mengontrol emosi yang baik lebih mampu menghadapi situasi krisis, mengambil keputusan klinis secara
rasional, dan menjaga hubungan terapeutik dengan pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Priyan Prastiwi dan Dewi (2023) yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku asertif pada perawat jiwa. Semakin tinggi regulasi
emosi perawat maka semakin tinggi perilaku asertif yang ditunjukan dalam melayani pasien. Saputri
(2024) menambahkan bahwa regulasi emosi menurunkan burnout melalui strategi seperti cognitive
reappraisal dan suppression, membantu perawat mempertahankan motivasi dan kualitas asuhan di
rumah sakit jiwa. Ini juga mengurangi stres kerja, memungkinkan dukungan emosional pasien yang
lebih konsisten dan efektif.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, peneliti berasumsi perawat dengan
kemampuan mengontrol emosi yang tinggi sudah mampu menerapkan strategi control emosi
yang adaptif, dan hal ini berdampak positif terhadap kinerja perawat dalam menjalankan tugas
profesional, menjaga hubungan terapeutik dengan pasien, serta tetap dapat mengatasi stress
kerja sehingga memperkecil risiko terjadinya burnout.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3. juga terdapat perawat yang berada pada tingkat
kemampuan kontrol emosi rendah sebanyak 7 responden (10,44%) dan tingkat kemampuan kontrol
emosi sedang sebanyak 11 responden (16,42 %). Berdasarkan penilaian terhadap pengisian kuesioner,
responden pada kategori tingkat kontrol emosi rendah dan sedang memiliki nilai yang rendah terutama
pada kemampuan kontrol agresi, dan latihan/pengulagan, penghambatan emosi serta pengendalian
kedermawaan.

Teori regulasi emosi yang dikemukakan oleh Gross (2002) menyatakan bahwa regulasi emosi
adalah proses yang mempengaruhi pengalaman dan ekspresi emosi seseorang. Dalam konteks
perawatan, perawat diharapkan untuk mengelola dan mengatur emosi mereka dengan cara yang adaptif
untuk menjaga hubungan terapeutik yang efektif dengan pasien. Perawat dengan kontrol emosi yang
rendah lebih cenderung menggunakan strategi regulasi emosi yang maladaptif, seperti suppressing
(menahan ekspresi emosional) atau ruminasi (memikirkan secara berlebihan situasi emosional), yang
dapat memperburuk stres yang mereka alami dalam pekerjaan mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Jin et al., (2025) mengungkapkan bahwa perawat jiwa dengan
strategi regulasi emosi maladaptif menunjukkan tingkat burnout lebih tinggi, sedangkan perawat dengan
strategi yang lebih adaptif (cognitive reappraisal) berhubungan dengan burnout lebih rendah. Kontrol
emosi yang kurang menaikkan risiko kelelahan emosional yang dapat mempengaruhi interaksi dengan
pasien dan kualitas perawatan secara keseluruhan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh AL-shahrani et al., (2025) juga mengungkapkan bahwa perawat yang menggunakan
strategi regulasi emosi negatif memiliki tingkat stres kerja yang lebih tinggi dibanding perawat yang
menggunakan strategi regulasi positif. Perbedaan strategi ini menunjukkan bahwa perawat dengan
kontrol emosi rendah cenderung mengalami lebih banyak tekanan emosional dalam praktik klinis.

Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, peneliti berasumsi bahwa perawat dengan kemampuan
mengontrol emosi yang rendah dan sedang mengalami tekanan kerja atau beban emosional yang belum
sepenuhnya terkelola dan belum mampu menerapkan strategi kontrol emosi yang adaptif. Oleh karena
itu, intervensi organisasi seperti pelatihan regulasi emosi, dukungan psikososial, serta supervisi klinis
diperlukan untuk memperkuat kemampuan kontrol emosi khususnya untuk kelompok ini.
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Hubungan Masa Kerja dengan Kemampuan Mengontrol Emosi Perawat Jiwa RSUD Madani

Berdasarkan Tabel 4.5, ditemukan bahwa baik perawat jiwa dengan masa kerja lama maupun
masa Kkerja baru sama-sama didominasi oleh tingkat kemampuan mengontrol emosi yang tinggi. Pada
kelompok dengan masa kerja lama dengan jumlah 41 responden, terdapat 75,6% memiliki kemampuan
mengontrol emosi tinggi, sedangkan pada masa kerja baru dengan jumlah 26 responden, terdapat 69,2%
juga memiliki kemampuan mengontrol emosi tinggi. Meskipun terdapat sedikit perbedaan proporsi,
hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,771 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan antara
masa kerja dan kemampuan mengontrol emosi pada perawat jiwa RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Zheng et al., (2024) yang
mengungkapkan bahwa faktor organisasional, seperti dukungan lingkungan kerja, supervisi klinis yang
efektif, serta iklim kerja yang positif, memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap regulasi emosi
individu dibandingkan dengan karakteristik demografis, termasuk masa kerja. Kondisi lingkungan kerja
yang suportif memungkinkan individu memperoleh rasa aman psikologis, umpan balik yang konstruktif,
serta kesempatan untuk mengekspresikan dan mengelola emosi secara adaptif dalam menghadapi
tuntutan pekerjaan.

Teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Luo et al., (2025) yang
mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari lingkungan organisasi mempunyai peran mediasi antara
kerja emosional dan regulasi emosi serta stress kerja. Dukungan sosial secara signifikan mengurangi
risiko burnout dan membantu perawat mengatur emosinya lebih efektif, terutama dalam konteks beban
kerja emosional tinggi. Altas et al., (2024) menambahkan, dukungan supervisi dan otonomi kerja
berasosiasi dengan pengalaman kerja emotional yang lebih adaptif dan kepuasan kerja. Supervisor
support mempengaruhi cara perawat mengelola beban emosional mereka dan memoderasi hubungan
antara kondisi kerja dan kerja emosional.

Lebih lanjut Ulyani et al., (2023) yang mengungkapkan bahwa pengalaman kerja tidak selalu
meningkatkan kecerdasan emosional tanpa adanya intervensi pelatihan atau dukungan organisasi.
Sejalan dengan hal tersebut, Maulana (2025) menyatakan bahwa pelatihan emosional lebih efektif
daripada mengandalkan akumulasi pengalaman saja untuk menghadapi stres kerja.

Teori tersebut sejalan dengan penelitian oleh Erkayiran (2024) yang mana penelitian tersebut
mengevaluasi program pelatihan regulasi emosi berbasis psikoedukasi terhadap 72 perawat di Rumah
Sakit Turki dengan hasil, pelatihan tersebut efektif meningkatkan kemampuan regulasi emosi perawat.
Hal ini menunjukkan potensi aplikasi konkret dalam konteks kerja klinis untuk mengurangi stres
emosional dan meningkatkan kinerja. Sejalan dengan hal tersebut Balideh (2025) dalam penelitian
eksperimen pelatihan regulasi emosi dengan pre- and post-test design yang melibatkan 72 mahasiswa
keperawatan menemukan adanya peningkatan emosional adjustment dan penurunan psychological
distress secara signifikan pada kelompok intervensi.

Selain itu Febriana (2023) mengemukakan bahwa faktor demografi seperti usia dan jenis kelamin
dapat mempengaruhi tingkat stres dan kemampuan individu untuk mengelola emosi. Misalnya, individu
yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman lebih banyak dalam mengelola emosi dibandingkan
dengan individu yang lebih muda

Sejalan dengan teori tersebut, penelitian oleh Mikkelsen et al., (2024) mengungkapkan bahwa
meskipun fleksibilitas strategi regulasi menurun pada usia lanjut, efektivitas pengelolaan emosi dapat
tetap stabil atau bahkan meningkat karena pengalaman hidup yang lebih besar. D’Amico dan Geraci
(2022) menambahkan bahwa perempuan umumnya menunjukkan keunggulan kecil dalam aspek
emotion decoding dan empati, meski perbedaan ini juga dipengaruhi oleh norma sosial dan konteks
budaya.

Berdasarkan hasil penelitian, landasan teori dan penelitian pendukung, peneliti berasumsi bahwa
tidak terdapatnya hubungan antara masa kerja dengan kemampuan mengontrol emosi pada perawat jiwa
di RSUD Madani menunjukkan bahwa kemampuan mengontrol emosi bukanlah semata hasil dari
lamanya pengalaman kerja, melainkan kompetensi profesional yang dapat terbentuk melalui pendidikan,
pelatihan, serta dukungan organisasi. Faktor demografi seperti usia dan jenis kelamin juga dianggap
mempengaruhi kemampuan perawat dalam mengontrol emosi. Selain itu lingkungan kerja yang
kondusif dan sistem pendampingan yang baik diduga turut berperan dalam membentuk kemampuan
kontrol emosi yang relatif seragam pada seluruh perawat jiwa di RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan masa kerja dengan kemampuan mengontrol
emosi perawat jiwa RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah, maka kesimpulan dari peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Sebagian besar responden berada pada tingkat kemampuan mengontrol emosi yang tinggi.

2. Mayoritas perawat yang bekerja di ruang rawat inap jiwa adalah perawat yang memiliki masa kerja
lama.

3. Tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan kemampuan mengontrol emosi pada perawat
jiwa RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
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